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Anemia, Anemia Status kesehatan khususnya status gizi ibu hamil sangat mempengaruhi

pada ibu  hamil, kondisi bayi yang akan dilahirkan. Salah satu masalah kesehatan yang

tingkat penderita sering dialami ibu hamil adalah anemia. Tujuan kegiatan ini yaitu agar

anemia. dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat khususnya ibu hamil
tentang anemia pada kehamilan dan penatalaksanannya. Mitra dalam
penelitian ini adalah 20 ibu hamil di Desa Ngemplak, Sukoharjo. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peserta penyuluhan sebanyak 20 orang
ibu hamil di Desa Ngemplak, Sukoharjo. (2) Peserta terdiri dari 8 ibu hamil
normal dan 12 ibu hamil dengan anemia, 8 ibu hamil normal dan 12 ibu
hamil dengan anemia. (3) Dari tinjauan yang memiliki pengetahuan dengan
kategori rendah sebanyak 10 orang dengan prevalensi (50%), dan kategori
tinggi sebanyak 10 orang dengan prevalensi (50%). (4) Berdasarkan hasil
yang didapat yang memiliki pengetahuan dengan kategori rendah sebanyak
1 orang dengan prevalensi (5%), dan kategori tinggi sebanyak 19 orang
dengan prevalensi (95%). (5) Hasil akhir yang didapat melalui pre test dan
post test sebesar 0,001 yaitu terdapat peningkatan pengetahuan ibu hamil
tentang anemia sebelum dan sesudah. Antusias peserta dapat dilihat dari
jawaban pre test dan post tes yang telah diberikan sebelum dan sesudah
penyuluhan melalui kuesioner. Simpulan dari kegiatan ini adalah, edukasi
gizi merupakan salah satu metode penyampaian informasi yang cukup
efektif dan menjangkau peserta yang banyak, dengan menggunakan media
yang fleksible.

1. PENDAHULUAN dialami ibu hamil adalah anemia

Status kesehatan khususnya status ~ (Mutiarasari, D. 2019).

gizi ibu hamil sangat mempengaruhi Anemia pada ibu hamil

kondisi bayi yang akan dilahirkan. Salah meningkatkan fisiko kelahiran

satu masalah kesehatan yang serin . .
yang g prematur, kematian ibu dan bayi, serta
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penyakit infeksi. anemia defisiensi besi

pada ibu dapat mempengaruhi

pertumbuhan  dan  perkembangan

janin/bayi selama kehamilan dan

seterusnya. Asupan zat besi dapat
diperoleh dari makanan yang berasal
dari protein hewani, seperti hati, ikan
dan daging. Namun, tidak semua orang
bisa mengkonsumsi makanan tersebut,
sehingga diperlukan tambahan asupan
tablet darah (TTDs)

(Kemenkes RI, 2019).

zat besi dari

Menurut World Health
Organization (WHO) (2015),
prevalensi anemia pada ibu hamil

sebesar 14% di negara maju dan 51%
di negara berkembang. Selanjutnya
diperkirakan 90.000 orang meninggal
karena anemia. Prevalensi anemia di
Afrika, Asia Tenggara dan Pasifik
Barat sangat tinggi, menurut data
survei anak-anak dan ibu, terutama ibu

hamil, lebih dari 90% dari populasi.

2018
menunjukkan bahwa 48,9% ibu hamil

Hasil Riskesdas
di Indonesia menderita anemia, jika
hasil Riskesdas 2013 sebesar 37,1% hal
ini menunjukkan adanya peningkatan
kejadian anemia dalam kurun waktu 5
tahun vyaitu dari tahun 2013-2018

(Riskesdas, 2018). ).
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Survei tahun 2007 tentang anemia
pada ibu hamil di 15 kabupaten di Jawa
Tengah menunjukkan bahwa prevalensi
anemia di Jawa Tengah adalah 57,7%,

lebih tinggi dari angka nasional 50,9%.

Diantaranya, = Kabupaten  Sukoharjo
memiliki angka anemia tertinggi
(82,4%).

Pemerintah melakukan program
penanggulangan anemia pada ibu hamil
yaitu dengan memberikan 90 tablet Fe
kepada ibu hamil selama periode
kehamilan dengan tujuan menurunkan
hamil

angka anemia ibu (Dinas

Kesehatan Provinsi Jateng, 2009).

Berdasarkan data yang didapat dari
Puskesmas kartasura ibu hamil tahun
2022 di Desa Ngemplak berjumlah 20
orang. Dari 20 ibu hamil tersebut telah
dilakukan kadar Hb,

diketahui yang mengalami

pemeriksaan
anemia
sejumlah 12 orang. Berdasarkan data
tersebut, di wilayah kerja Puskesmas
Kartasura kejadian anemia pada ibu

hamil masih cukup tinggi.

Berdasarkan  analisis  masalah

tersebut, maka dilakukan kegiatan
pendidikan kesehatan tentang anemia
pada ibu hamil, kegiatan ini bertujuan
agar dapat meningkatkan pengetahuan

masyarakat khususnya ibu hamil



tentang anemia pada kehamilan dan
penatalaksanaannya, sehingga
kejadian anemia pada ibu hamil dapat

diatasi.

. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
berupa edukasi tentang anemia pada
ibu hamil. Dalam pelaksanaanya untuk
menunjang kegiatan diperlukan
pembuatan leaflet serta menyiapkan
flipchart yang sudah disediakan oleh
bidan desa. Untuk mengidentifikasi
adanya  peningkatan  pengetahuan
setelah diberikan edukasi, kemudian
dalam menentukan hasil digunakan
metode pelaksanaan SPSS dengan uji

paired t test.

2.1 Tahap Pembuatan Leaflet

Dalam merancang materi
mengenai anemia pada ibu hamil
dimulai dari diskusi antar anggota
terkait materi yang dibutuhkan
dalam edukasi gizi. Baik dari
pengertian, cara pencegahan dan
asupan yang dibutuhkan ibu hamil
dalam

mencegah  terjadinya

penyakit anemia.

2.2 Tahap Pembuatan Pre test & Post

Test

Sebelum  melakukan kegiatan
edukasi gizi pada ibu hamil perlunya

menggali pengetahuan ibu hamil
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terkait anemia dimana di dalam proses

tersebut  membutuhkan  beberapa
diberikan

kepada responden untuk dikerjakan

pertanyaan yang harus

sebelum dan  sesudah  edukasi
diberikan bertujuan untuk mengetahui

adanya peningkatan pengetahuan.

2.3 Tahap Pelaksanaan Penyuluhan

Kegiatan edukasi gizi
dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Juli
2022 di Desa Ngemplak dengan
sasaran Ibu hamil 20 responden. Di
awal kegiatan diberikan Pre Test
dengan jumlah soal sebanyak 20
diambil dari  materi leaflet,
Selanjutnya diberikan edukasi tentang
anemia pada ibu hamil, kemudian
setelah tercapainya kegiatan edukasi
maka untuk mengetahui seberapa

tingkat pemahaman responden
diberikan Post test dengan jenis soal

yang sama tanpa ada perubahan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan edukasi gizi terkait
anemia pada ibu hamil disajikan dalam
bentuk tabel yang menunjukan adanya
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah diberikannya edukasi gizi pada

ibu hami.

Dalam edukasi gizi tersebut,
diketahui bahwa jumlah peserta ibu

hamil sebanyak 20 orang, terdiri dari 8



ibu hamil normal dan 12 ibu hamil
dengan anemia. Sehingga didapatkan
prevalensi dari ibu hamil dengan
anemia sebanyak (60%) dan ibu hamil

normal sebanyak (40%).

Tabel 1
Distribusi peningkatan pengetahuan ibu
terkait

anemia sesudah mendapatkan

edukasi gizi tentang anemia

Nama Nilai Pre Nilai Post
Test Test
R1 85 85
R2 90 90
R3 70 85
R4 75 80
R5 25 90
R6 80 85
R7 70 80
R8 55 65
R9 95 95
R 10 80 95
R 11 60 100
R 12 85 100
R 13 40 100
R 14 70 90
R 15 80 90
R 16 75 90
R 17 45 90
R 18 65 85
R 19 75 85
R 20 65 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan
bahwa ada peningkatan pengetahuan pada
ibu hamil terkait anemia setelah diberikan
edukasi gizi, yaitu terdapat sebanyak 20
ibu hamil yang mengalami peningkatan
pengetahuan.

Dalam masa pelaksanaan Program

Kerja selama 2 minggu di Desa Ngemplak
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Kecamatan Kartasura Kabupaten
Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah, terdapat
beberapa jenis kegiatan yang dilaksanakan
yaitu Posyandu Balita, Pengisian kegiatan
Taman Pendidikan Al- Quran (TPA), serta
Ibu yang
penyuluhan tentang anemia dan Senam

Ibu Hamil

Kelas Hamil terdiri  dari

Saat pelaksanaan program Kkerja
ditetapkan 1 fokus masalah yaitu anemia
Ibu

Edukasi Gizi berupa penyuluhan tentang

pada Hamil dengan pemberian

anemia pada Ibu Hamil yang dilaksanakan
di salah satu rumah perangkat Desa

Ngemplak.

Sebelum dilakukan  pemberian

edukasi  gizi, penulis  melakukan

penyusunan materi pada leaflet yang akan

menjadi acuan dalam pemberian edukasi.
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Untuk mendapatkan hasil
perbandingan tingkat pengetahuan
sebelum dan sesudah diadakannya edukasi
gizi dibutuhkan kuesioner pengetahuan

mengenai anemia berupa Pre Test dan
Post Test.

* Nast oNasl e Nasl
oAyam  etkan e Telur
eTahu s Tempe o Tahu
o Sayursop s Sayar e Sayur
tumis tumis

selingan jam selingan jam selingan jam
10,00 16.00 2100

o bevem et
T onein wehart e, bege, kg Aacangs
P e bt B, dugng et ah

e g Dampak Anemia P ppenoe

L viryos 1 sebelum « ih
bibir serta ds » I3 -

e l‘mm bu setelah melabirkan @ N

Penyebab anemia T - !

« hurang nutrisi atau hurang konsumil

gl Cara Mencegah anemia e

Selama kelas ibu hamil

berlangsung diadakan pre test dan post

test yang dilaksanakan untuk menggali

Media yang digunakan saat pengetahuan ibu hamil tentang anemia.
pemberian edukasi gizi adalah Leaflet dan Pre test dilaksanakan sebelum dimulainya
flipchart. Dalam media tersebut berisi edukasi gizi tentang anemia. Untuk pre
beberapa sub bab materi diantaranya yaitu test dan post test berisi 20 soal yang sama
Definisi anemia pada lbu Hamil, tanda dengan waktu pengerjaan selama 5 menit
dan gejala, Penyebab, dampak, cara sesuai dengan pengetahuan ibu hamil.
pencegahan, bahan makanan yang Sedangkan post test diberikan setelah
dianjurkan, bahan makanan yang dibatasi, dilaksanakan edukasi gizi pada ibu hamil

serta contoh menu. tentang anemia.
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Kegiatan edukasi gizi berupa
penyuluhan bertujuan untuk membantu
meningkatkan pengetahuan pada  ibu
hamil teekait anemia sehingga dapat
menurunkan prevalensi anemia pada lbu
Hamil di Desa Ngemplak.

Dokumentasi bersama ibu hamil, bidan

desa, dan ibu kader

Pair 1
" Pre_Test

Post _Test

Paired Mean -15.750
Differen 5td. deviation 19.227
Ces Eror Mean 4299
95% Confidence Lower -28.748

Interval of the difference upper -10.752

t -4.5%4
df -19
sig.(2-tailed) 000

E- ISSN : 2963-1149

Dalam pengkajian data hasil

pengisian pre test dan post test
menggunakan analisis statistik dengan
media SPSS, berupa uji paired t test. Dari
uji tersebut didapatkan nilai p (sig 2
tailed) yaitu sebesar 0,001 (<0,005). Hal
ini  menunjukkan  bahwa  terdapat
peningkatan pengetahuan pada ibu hamil
tentang anemia sebelum dan sesudah
diberikan penyuluhan.
4. KESIMPULAN

Edukasi gizi tentang anemia pada ibu
hamil dengan menggunakan media leaflet
dan flipchart secara luring ini relatif
efektif untuk meningkatkan pengetahuan
ibu

makanan yang sehat. Peserta diharapkan

akan pentingnya mengkonsumsi

dapat mengimplementasikan  hasil
penyuluhan ini dengan adanya materi

yang telah diberikan.
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